
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Toto

Kitchen Showroom masih belum menerapkan konsep pencahayaannya secara maksimal.

Pencahayaan alami yang diinginkan secara maksimal agar dapat mengurangi

pencahayaan buatan masih tidak terpenuhi karena banyak ruang yang secara kuantitas

pencahayaan gabungannya masih sangat kurang, terutama pada display area tengah lantai

1, display area selatan lantai 1 dan display area utara lantai 2.

Tingkat iluminasi pada ketiga area tersebut mendapatkan hasil rata-rata dibawah

standar, yakni 500 lux. Pada display area tengah lantai 1 rata-rata tingkat iluminasi yang

didapatkan berada pada 161.6 - 189.4 lux. Display area selatan lantai 1 memiliki rata-rata

tingkat iluminasi diantara 210.9 - 337.1 lux, sedangkan display area utara lantai 2

memiliki nilai rata-rata tingkat iluminasi diantara 193.8 - 294.2 lux. Sedangkan secara

kualitas, ketiga ruang tersebut sudah memenuhi standar rasio kontras dan tidak adanya

silau.

Performa pencahayaan gabungan pada ketiga ruang tersebut tentunya dipengaruhi

oleh desain bukaan yang ada. Pada display area tengah lantai 1 terdapat sebuah bukaan

atas berupa skylight sebagai sumber cahayanya. Pada display area selatan lantai 1

terdapat kombinasi antara skylight dan bukaan samping berupa kaca mati floor to ceiling.

Sedangkan pada display area utara lantai 2 terdapat bukaan samping floor to ceiling yang

dilengkapi dengan secondary skin pada bagian utara dan timurnya.

Optimasi kemudian dilakukan pada ketiga ruangan tersebut untuk meningkatkan

kuantitas pencahayaan alami yang masih tergolong kurang. Pada ketiga ruangan,

dilakukan perubahan terhadap nilai reflektansi material pelingkup ruang. Nilai reflektansi

pada plafon dinaikan dari yang semulanya menggunakan kayu kasar dengan reflektansi

40% menjadi gips putih dengan reflektansi sebesar 90%. Pada dinding yang semulanya

menggunakan beton kasar dengan nilai reflektansi 30%, diubah menjadi aluminium

buram dengan nilai reflektansi 55%. Hal ini membuat kuantitas pencahayaan alami pada

ketiga ruangan menjadi lebih besar.

Selain itu, optimasi juga dilakukan dengan menambahkan dimensi ketinggian sisi

vertikal pada skylight sebesar 1 meter, sehingga display area tengah lantai 1 dan display
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area selatan lantai 2 dapat meningkatkan kuantitas pencahayaan alaminya melalui bukaan

tersebut. Terjadi perubahan yang cukup drastis, dari yang semulanya sekitar 161.6 - 189.4

lux menjadi 189.2 - 248.3 lux. Sedangkan pada display area selatan lantai 1 yang

semulanya 210.9 - 337.1 lux menjadi 275.3 - 470 lux. Akan tetapi, angka tersebut masih

belum memenuhi standar sebesar 500 lux.

Terakhir, optimasi dilakukan pada jarak antar kisi-kisi secondary skin untuk

meningkatkan kuantitas pencahayaan gabungan pada display area utara lantai 2. Jarak

antar kisi-kisi yang awalnya sangat rapat, menjadi lebih besar sehingga memungkinkan

banyak cahaya yang masuk ke dalam ruangan. Apalagi secondary skin tersebut

ditempatkan pada bukaan yang menghadap ke arah utara, sehingga tidak memerlukan sun

shading device untuk menangkal sinar matahari langsung. Namun, optimasi tetap

menggunakan sun shading device untuk memenuhi konsep ruang yang ingin memainkan

light and shadow yang dapat berubah setiap waktunya.

Dari semua optimasi yang dilakukan, ketiga ruangan tersebut memiliki

peningkatan kuantitas pencahayaan alami cukup signifikan. Namun, dari ketiga ruangan,

hanya display area tengah lantai 1 yang masih jauh dibawah standar 500 lux. Hal ini

berarti bahwa display area tengah lantai 1 masih perlu dioptimasi lebih lanjut dengan

bantuan pencahayaan buatan, agar dapat mendekati standar.

Optimasi dilakukan dengan merubah spesifikasi lampu, menyebabkan energi

listrik yang dibutuhkan menjadi dua setengah kali lebih besar daripada kondisi eksisting.

Lampu tetap menggunakan LED spotlight, namun daya dan luminance nya dinaikan agar

dapat memenuhi standar pencahayaan. Hasilnya, kuantitas pencahayaan dapat tercapai

dengan energi listrik yang lebih besar.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dapat dilakukan:

1. Bagi pengelola Toto Kitchen Showroom dapat menjadi pertimbangan usulan

perubahan sesuai dengan hasil penelitian ini, sehingga dapat memaksimalkan

pencahayaan alami dan meminimalkan penggunaan pencahayaan buatan.

2. Penelitian ini hanya membahas peran pencahayaan gabungan untuk kenyamanan

visual saja dan tidak adanya bahasan secara psiko-visual baik bagi pengunjung

maupun pengelola.
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3. Hasil optimasi yang dilakukan belum mempertimbangkan panas yang dibawa

dari peningkatan pencahayaan alami, sehingga memungkinkan untuk terjadinya

ketidaknyamanan termal bagi pengguna bangunan. Penelitian berikutnya dapat

mempertimbangkan hal tersebut sehingga dapat mencari solusi yang terbaik.

4. Hasil optimasi pencahayaan buatan hanya fokus pada spesifikasi lampu.

Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan hal lain seperti layout lampu

ataupun jumlah titik lampu.
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